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SUARA GEMBALA

da pepatah berkata "Bersatu kita teguh,
A bercerai kita runtuh". Begitu hebat kekuatan

atau kuasa dari kesatuan. Saya mengambil sub
thema di bulan Pebruari 2024: "THE POWER OF
UNITY" khususnya karena saya terus berdoa agar
bangsa dan negara Indonesia terus bersatu, jangan
terpecah belah. Demikian juga saya berdoa untuk
Gereja Tuhan dan juga keluarga-keluarga. Apa dampak
kekuatan dari kesatuan?

Pertama
KEKUATAN MELAWAN ALLAH

Kesatuan di antara orang-orang yang tidak takut Tuhan
dapat menciptakan kekuatan untuk memberontak dan
melawan Allah. Dalam peristiwa yang terjadi Babel,
yang ditulis dalam Kitab Kejadian 11, kita membaca
bahwa dulu seluruh manusia satu bahasa dan logatnya
(ay. 1). Mereka bersatu mengikrarkan: "Marilah kita
dirikan bagi kita sebuah kota dengan sebuah menara
yang puncaknya sampai ke langit, dan marilah kita cari
nama, supaya kita jangan terserak ke seluruh bumi” (ay.
4). Dari ayat tersebut, kita melihat bagaimana tujuan
yang sama membuat mereka bersatu. Mereka ingin
menyamai Allah, menyombongkan diri dengan
mencari nama dan mereka tetap ingin bersama, tidak

mau terserak. Bandingkan dengan perintah Allah agar
manusia "memenuhi bumi dan menaklukkannya (Ke;.
1:28).

Kesatuan memiliki kuasa yang begitu hebat sehingga
Firman Tuhan sendiri berkata bahwa "Mereka ini satu
bangsa dengan satu bahasa untuk semuanya. Ini
barulah permulaan usaha mereka; mulai dari sekarang
apapun juga yang mereka rencanakan, tidak ada yang
tidak akan dapat terlaksana” (Kej. 11:6). Itu sebabnya
saat ini, kita melihat kekuatan bangsa-bangsa melawan
Allah, misal: kelompok LGBTQ, kelompok Pro-Choice
(menyetujui aborsi), kelompok Satanic (terang-terangan
memuja Setan), dll.

Kedua
KUASA UNTUK MENERIMA BERKAT ALLAH

Mazmur 133 sangat terkenal dengan ajakan untuk kita
bersatu agar Tuhan memerintahkab berkat, kehidupan
untuk selama-lamanya. Dalam Mazmur ini, Daud
sebenarnya menyatakan kerinduan agar keluarga dan
bangsanya bersatu: "Sungguh, alangkah baiknya dan
indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama
dengan rukun!" Daud dibenci oleh atasan sekaligus
mertuanya, raja Saul karena Saul iri hati dan khawatir



tahta kerajaan akan jatuh pada Daud. Dengan segenap
daya dan tenaga, Saul berusaha berkali-kali membunuh
Daud tapi Tuhan meluputkannya.

Dalam keluarga, Daud memiliki banyak isteri, namun ia
masih jatuh dalam dosa perzinahan dengan Batsyeba.
Hubungan antar isteri Daud pasti tidak rukun. Ada
persaingan di antara mereka dan mungkin saja saling
menjatuhkan. Ketidaksetiaan memecah belah
hubungan. Demikian juga, hubungan antara Daud,
sebagai orang tua dengan anak-anaknya tidak baik-
baik saja. Daud tidak dapat bersikap tegas kepada
anak-anaknya yang melakukan kesalahan. Itu sebabnya
di antara anak-anak Daud dengan lain Ibu, ada da iri
hati karena merasa dibedakan, ada kebencian dan
kemarahan karena tidak adil. Dalam rumah tangga
Daud, ada terjadi incest antara anak-anaknya (Amnon
dan Tamar). Karena tidak ada ketegasan yang dilakukan
Daud dengan menjatuhkan sanksi atau hukuman
kepada Amnon, maka Absalom, kakak kandung Tamar
sangat marah. la main hakim sendiri dan membunuh
Amnon. Bibit kebencian dan kemarahan ada di dalam
hati anak-anaknya. Daud harus menanggung
kesusahan dan rasa malu yang luar biasa, ketika
Absalom melakukan kudeta, mengambil alih istana dan
pemerintahan, bahkan meniduri gundik-gundik
isterinya yang ditinggal di Yerusalem.

Kegagalan Daud mempersatukan keluarganya menjadi
pelajaran bagi kita semua. Daud menuliskan berkat-
berkat kesatuan dengan dua gambaran (Mzm.
133:2-3):

1. "Seperti minyak yang baik di atas kepala meleleh ke
janggut, yang meleleh ke janggut Harun dan ke
leher jubahnya". Minyak yang baik diperuntukkan
para imam untuk mengurapi. Meleleh dari atas
kepala, janggut, leher jubah menggambarkan
pengurapan yang berlimpah-limpah. Tuhan
menjanjikan di tengah kesatuan ada kewibawaan,
kehormatan dan kemuliaan;

2. Seperti embun gunung Hermon yang turun ke atas
gunung-gunung Sion...". Embun gunung Hermon
melambangkan kesuburan dan kelimpahan yang
berasal dari Gg Hermon (tempat Mahatinggi) ke
Sion (Orang Percaya). Jarak dari Hermon ke Sion
sangat jauh, kira-kira 400 km. Artinya, di tengah
kesatuan, tidak ada yang dapat menghalangi berkat
yang melimpah turun, baik jauhnya tempat atau
lamanya waktu. Tinggi Gg Hermon: 9000 kaki (2700
m) sering tertutup salju. Salju meleleh, air mengalir
ke S. Yordan. S. Yordan mengalir ke D. Galilea, Laut
Mati. Tuhan mau kita menjadi seperti Danau Galilea
yang airnya menghidupkan seluruh umat Israel.
Jangan seperti Laut Mati, yang hanya mau

menerima, tapi tidak mau menyalurkan berkat. Ke
tengah kesatuanlah, Tuhan memerintahkan berkat,
kehidupan untuk selama-lamanya.

Firman Tuhan menjanjikan: "Ke sanalah (ke tengah
kesatuan, kerukunan), Tuhan memerintahkan berkat,
kehidupan sampai selama-lamanya" (Mzm. 133:3).
Berkat dalam bentuk apa pun: keuangan, kedamaian,
suka cita, dIl tidak perlu dikejar. Demikian juga
kehidupan, apakah kehidupan yang bahagia dan
berhasil di atas muka bumi, terlebih kehidupan kekal di
Surga. Kita tidak dapat mengejarnya. Jika kita
melakukan bagian kita: rajin beribadah dan mencari
Tuhan, rajin bekerja, rajin memelihara relasi dan
komunikasi dengan keluarga dan sesama, rajin
menjaga hati, semua memudahkan kita untuk bersatu
dengan keluarga dan orang-orang sekitar kita.
Selanjutnya, Tuhan akan perintahkan berkat dan
kehidupan akan turun atas hidup kita selama-lamanya.

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita
upayakan kesatuan dengan orang-orang yang takut
Tuhan, berpikiran, berkata dan bertindak positif.
Niscaya kesatuan itu tidak hanya menguatkan kita, tapi
memberkati dan menghidupkan perjalanan kita sampai
pada kekekalan. Amin. God bless you.

In His Blessing,

Agnes Maria
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KEKRISTENAN & POLITIK

Belakangan ini semua perhatian tertuju kepada pesta
demokrasi yang diselenggarakan di Indonesia. Bagi
bangsa Indonesia, tahun ini merupakan tahun politik.
Ada dua perhelatan besar yang digelar oleh
pemerintah lewat Komisi Pemilihan Umum (KPU), yakni
Pemilihan Anggota Legislatif (Pileg) dan Pemilihan
Presiden (Pilpres) untuk masa tugas lima tahun ke
depan. Aroma Pileg dan Pilpres telah membius hampir
seluruh masyarakat Indonesia, sehingga di berbagai
kesempatan dan tempat, selalu saja soal Pemilu, partai
mana yang menjadi pemenang atau siapa tokoh yang
layak menjadi presiden harapan bangsa.

Seolah-olah semua orang telah menjadi politikus, atau
menjadi pengamat politik dadakan. Tidak jarang
percakapan antara sahabat, bahkan mungkin sesama
anggota keluarga bisa “memanas” akibat berbeda
pendapat soal partai atau tokoh mana yang dijagokan.
Tetapi banyak juga yang saling mendukung dan
mengiyakan pendapat pihak lainnya.

Dalam konteks kekristenan sendiri, keterlibatan dalam
politik sering kali menjadi bahan perdebatan dan
refleksi. Ada yang berpendapat bahwa agama haruslah
terpisah dari urusan politik, sementara yang lain
percaya bahwa kekristenan mempunyai peran penting
dalam membentuk tata kelola pemerintahan yang baik.
Diskusi seputar hubungan antara kekristenan dan
politik telah menjadi topik yang menarik bagi banyak
kalangan, terutama di tengah dinamika politik global
dan nasional yang terus berkembang. Ayat yang
biasanya dipakai menjadi pijakan adalah:

Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemerintahan
yang di atasnya; sebab tidak ada pemerintah, yang
tidak berasal dari Allah; dan pemerintah-pemerintah
yang ada ditetapkan oleh Allah.” (Roma 13:1)

Saat menafsirkan Roma 13:1, berbagai aliran teologis
memberikan penekanan yang berbeda. Bagi beberapa

orang Kristen, ayat ini menegaskan pentingnya ketaatan
terhadap pemerintah yang sah sebagai bagian dari
ketaatan kepada Allah. Namun, di sisi lain, ada juga
yang mempertanyakan batas-batas ketaatan tersebut
dalam konteks pemerintahan yang otoriter atau
ketidakadilan politik.

Dalam praktiknya, banyak Kristen yang terlibat dalam
kegiatan politik dengan niatan untuk membawa nilai-
nilai kerajaan Allah ke dalam dunia politik dan
masyarakat. Mereka berjuang untuk keadilan sosial,
perdamaian, dan kesejahteraan umum, mencerminkan
nilai-nilai kasih, belas kasihan, dan keadilan yang
diajarkan oleh Yesus Kristus. Namun, tantangan besar
juga muncul dalam menjaga integritas dan kesaksian
Kristiani di tengah dinamika politik yang kompleks dan
penuh dengan godaan.

Sebagai umat Kristen, penting bagi kita untuk terus
merenungkan peran kita dalam politik dengan
berpegang pada prinsip-prinsip iman dan kebenaran.
Ini mencakup tanggung jawab untuk berdoa bagi para
pemimpin, terlibat dalam proses demokrasi dengan
bijaksana, dan memperjuangkan keadilan serta
kebenaran tanpa meninggalkan nilai-nilai yang
mendasari iman kita.

Sebagaimana yang diajarkan dalam Kitab Suci, mari kita
doakan dan perjuangkan agar kebijaksanaan, keadilan,
dan kasih Allah senantiasa terwujud dalam kehidupan
politik dan pemerintahan, sehingga bangsa ini dapat
berkembang dalam damai sejahtera dan keselamatan
bagi semua. Dengan demikian, keterlibatan dalam
politik bukanlah sekadar ajang persaingan kekuasaan,
tetapi juga panggilan untuk menjadi agen perubahan
yang membawa berkat bagi bangsa dan negara.

Tuhan Yesus memberkati dan menyertai kita semua.
Amen!

(Elizabeth Nanda).



ENGLISH DEVOTION

A Biblical Response to Negative Influences

n a world where negativity can often cloud our perspectives, the
Bible provides timeless wisdom on how to navigate through the
challenges posed by negative individuals. Whether it's criticism,
discouragement, or skepticism, God's Word offers a blueprint for
maintaining a positive outlook amidst negativity. Let us explore

four biblical principles to guide our responses to negative
people.

Firstly, Never be affected by people's negativism.

The Apostle Paul, in Philippians 4:8, encourages believers to
focus on positive and virtuous thoughts. Negativity often stems
from a distorted mindset, and allowing it to affect our own
thinking can lead to a downward spiral. "Finally, brothers and
sisters, whatever is true, whatever is noble, whatever is right,
whatever is pure, whatever is lovely, whatever is admirable—if
anything is excellent or praiseworthy—think about such things."
Instead, we are called to fix our minds on things that are true,
noble, right, pure, lovely, admirable, excellent, and praiseworthy.

When faced with negativity, consciously choose to dwell on
positive and uplifting thoughts. By doing so, we guard our hearts
and minds against the toxic influence of negativity. This not only
promotes emotional well-being but also aligns with God's desire
for us to have a sound and positive mindset.

Secondly, Stand firm on your standard

In a world that may challenge our values and principles, standing
firm on God's standards is crucial. The Bible, in Ephesians 6:13,
urges believers to put on the full armor of God to withstand
opposition. "Put on the full armor of God so that you can take
your stand against the devil's schemes." Our standards are
rooted in God's Word, and through faith and conviction, we can

remain steadfast even when faced with negativity.

Identify the Biblical principles and values that guide your life.
When confronted with negativity, let these standards be your
anchor. Be unwavering in your commitment to God's truth,
knowing that His Word provides the ultimate standard for

righteous living. This steadfastness not only shields you from the
impact of negativity but also serves as a testimony to those
observing your life.

Thirdly, Distance yourself from negative person

Proverbs 22:24-25 advises us not to associate with an angry
person, lest we learn their ways and ensnare our souls. "Do not
make friends with a hot-tempered person, do not associate with
one easily angered, or you may learn their ways and get yourself
ensnared.”" While it's not always possible to completely avoid
negative individuals, there are times when distance can be a wise
choice. This isn't about judgment but rather recognizing the
potential impact toxic relationships can have on our own well-
being.

Evaluate your relationships and discern whether there are
individuals whose negativity is consistently affecting you. While
maintaining a compassionate and understanding attitude,
consider creating healthy boundaries to protect your emotional
and spiritual health. This doesn't mean abandoning those in
need, but rather exercising discernment in balancing empathy
with self-care.

Lastly, Live your light to influence people

Jesus, in Matthew 5:16, encourages believers to let their light
shine before others, so that they may see the good deeds and
glorify God. "In the same way, let your light shine before others,
that they may see your good deeds and glorify your Father in
heaven." Living a life characterized by positivity and love has the
power to influence those around us. Our response to negativity
should be rooted in the desire to reflect God's light in the world.

Intentionally strive to be a source of positivity and
encouragement in your interactions with others. Through acts of
kindness, compassion, and love, you can counteract negativity
and impact those around you positively. By living out your faith
authentically, you become a beacon of hope, ultimately pointing
others towards the source of true joy and peace—Jesus Christ.

In a world filled with negativity, our response as believers is
anchored in the unchanging truths of God's Word. By not
allowing negativism to affect us, standing firm on our standards,
judiciously distancing ourselves when necessary, and living out
our faith, we can navigate through challenges with grace and
resilience. May these principles guide us as we strive to be lights
in a world that desperately needs the transformative power of
God's love.

God bless you,
The Little Angel
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